
LAMPIRAN 

Lampiran 1 (Skema Kerja Pembuatan Larutan Standar) 

 

 

 

Dimasukkan ke dalam  

labu takar 10 ml 

 

  

Dimasukkan ke 

dalam labu takar 10 

ml 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sibutramin HCl 

50 mg 
Metanol 

Larutan baku standar 

Sibutramin HCl 

(Konsentrasi 5000 ppm) 
Pipet 1,0 ml 

Metanol 

Larutan baku standar 

Sibutramin HCl 

(Konsentrasi 500 ppm) 



Lampiran 2 (Skema Kerja Preparasi Sampel Jamu) 

 

 

Dimasukkan ke dalam  

gelas beaker 50 ml 

 

 

 

 

 

Didiamkan di dalam vial 10 ml,  

dan ditunggu hingga 2 jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel jamu 

pelangsing 350 mg 

Metanol 15 ml 

Sonikasi (15 menit) 

Larutan sampel 



Lampiran 3 (Skema Kerja Pembuatan Larutan (Spiked) 

 

    

 

 

  Dimasukkan ke dalam  

  gelas beaker 50 ml 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masing-masing sampel jamu 

pelangsing 350 mg 

Baku standar sibutramin HCl 

50 mg 

Metanol 15 ml, lakukan 

sonikasi 15 menit 

Larutan spiked dengan 

masing-masing sampel jamu 



Lampiran 4 (Skema Kerja Analisis Kualitatif) 

  

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Plat KLT 

Oven 

110oC – 30 menit 

 

Penotolan sampel 

Chamber – jenuh fase 

gerak toluene: 

dietilamin (10:0,3) 

Pereaksi sempot 

dragendorff 

Sinar tampak 

UV 254 

Nilai Rf 



Lampiran 5 (Baku Standar) 

Pembuatan Larutan Induk Sibutramine HCl 5000 ppm  

Perhitungan  

Diketahui: Konsentrasi larutan induk = 5000 ppm = 
5000 𝑚𝑔

𝐿
 

 Volume akhir = 10 mL 

Ditanya: Massa Sibutramine HCl? 

Dijawab: 
5000 𝑚𝑔

1000 𝑚𝐿
  = 

𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑆𝑖𝑏𝑢𝑡𝑟𝑎𝑚𝑖𝑛 𝐻𝐶𝑙

10 𝑚𝐿
 

 

Massa Sibutramine HCl = 50 mg 

Pembuatan Larutan Sibutramine HCl 500 ppm 

Perhitungan 

Diketahui: Konsentrasi larutan induk Sibutramine HCl (M1) = 5000 ppm 

       Konsentrasi larutan yang dibuat (M2) = 500 ppm 

       Volume akhir (V2) = 10 mL 

Ditanya: Volume larutan induk Sibutramine HCl 5000 ppm (V1) ? 

Dijawab: M1 x V1 = M2 x V2  

    5000 ppm x V1 = 500 ppm x 10 mL 

   V1  = 
500 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝐿

5000 𝑝𝑝𝑚
   

        = 1,0 mL 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 6 (Fase Gerak) 

Data Perhitungan Pembuatan Fase Gerak Toluene : Dietilamin (10 : 0,3) 

Diketahui: 

Volume eluen yang dibutuhkan = 100 mL 

Perbandingan fase gerak Toluene: Dietilamin = 10 : 0,3 

Ditanya: Volume yang di pipet? 

Dijawab: 

Volume yang dipipet Toluen 

Volume yang di pipet (Toluene) = 
𝐴𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛
 𝑥 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑒𝑙𝑢𝑒𝑛 

Volume yang di pipet (Toluene) = 
10

10,3
 𝑥 100 𝑚𝐿 

Volume yang di pipet (Toluene) = 99,99 mL 

Volume yang dipipet Dietilamin 

Volume yang di pipet (Dietilamin)  

= 
𝐴𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛
 𝑥 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑒𝑙𝑢𝑒𝑛 

Volume yang di pipet (Dietilamin) = 
0,3

10,3
𝑥100 𝑚𝐿 

Volume yang di pipet (Dietilamin) = 3 mL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 (Nilai Rf) 

Data Perhitungan Nilai Rf 

1. Nilai Rf Baku Standar Sibutramine HCl 

Diketahui: 

Jarak yang ditempuh zat terlarut (a) = 8 cm 

Jarak yang ditempuh pelarut (b) = 12 cm 

Ditanya : Rf ? 

Dijawab : 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 (𝑎)

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 (𝑏)
 

Rf = 
8

12
 

Rf = 0,6  

2. Nilai Rf Sampel No 1 (Kode A)  

A. Kode A – Replikasi 1 

Diketahui: 

Jarak yang ditempuh zat terlarut (a) = 8 cm 

Jarak yang ditempuh pelarut (b) = 12 cm 

Ditanya : Rf? 

Dijawab:  

Rf = 
2,8

12
 

Rf = 0,2  

B. Kode A – Replikasi 2 

Diketahui: 

Jarak yang ditempuh zat terlarut (a) = 8 cm 

Jarak yang ditempuh pelarut (b) = 12 cm 

Ditanya : Rf? 

Dijawab:  

Rf = 
2,8

12
 

Rf = 0,2 

 

 

 



C. Kode A – Replikasi 3 

Diketahui: 

Jarak yang ditempuh zat terlarut (a) = 2,8 cm 

Jarak yang ditempuh pelarut (b) = 12 cm 

Ditanya : Rf? 

Dijawab:  

Rf = 
2,8

12
 

Rf = 0,2  

Rata – Rata Nilai Rf (Sampel No 1 – Kode A) 

Rf = 
0,2+0,2+0,2

3
 

Rf = 0,2 (Negatif Sibutramine HCl) 

3. Nilai Rf Sampel No 2 (Kode B)  

A. Kode B – Replikasi 1 Noda 1 

Diketahui: 

Jarak yang ditempuh zat terlarut (a) = 3,5 cm 

Jarak yang ditempuh pelarut (b) = 12 cm 

Ditanya : Rf? 

Dijawab:  

Rf = 
3,5

12
 

Rf = 0,2 

B. Kode B – Replikasi 2 Noda 1 

Diketahui: 

Jarak yang ditempuh zat terlarut (a) = 3,5 cm 

Jarak yang ditempuh pelarut (b) = 12 cm 

Ditanya : Rf? 

Dijawab:  

Rf = 
3,5

12
 

Rf = 0,2 

 



Rata – Rata Nilai Rf Pada Noda 1 (Sampel No 2 – Kode B) 

Rf = 
0,2+0,2

3
 

Rf = 0,2 (Negatif Sibutramine HCl) 

A. Kode B – Replikasi 1 Noda 2  

Diketahui: 

Jarak yang ditempuh zat terlarut (a) = 2,8 cm 

Jarak yang ditempuh pelarut (b) = 12 cm 

Ditanya : Rf? 

Dijawab:  

Rf = 
2,8

12
 

Rf = 0,2 

B. Kode B – Replikasi 2 Noda 2  

Diketahui: 

Jarak yang ditempuh zat terlarut (a) = 2,8 cm 

Jarak yang ditempuh pelarut (b) = 12 cm 

Ditanya : Rf? 

Dijawab:  

Rf = 
2,8

12
 

Rf = 0,2 

C. Kode B – Replikasi 3 Noda 2  

Diketahui: 

Jarak yang ditempuh zat terlarut (a) = 2,8 cm 

Jarak yang ditempuh pelarut (b) = 12 cm 

Ditanya : Rf? 

Dijawab:  

Rf = 
2,8

12
 

Rf = 0,2 

 

 



Rata – Rata Nilai Rf Pada Noda 2 (Sampel No 2 – Kode B) 

Rf = 
0,2+0,2+0,2

3
 

Rf = 0,2 (Negatif Sibutramine HCl) 

4. Nilai Rf Sampel No 3 (Kode C)  

A. Kode C – Replikasi 1 Noda 1  

Diketahui: 

Jarak yang ditempuh zat terlarut (b) = 3,5 cm 

Jarak yang ditempuh pelarut (b) = 12 cm 

Ditanya : Rf? 

Dijawab:  

Rf = 
3,5

12
 

Rf = 0,2 

B. Kode C – Replikasi 2 Noda 1 

Diketahui: 

Jarak yang ditempuh zat terlarut (a) = 3,5 cm 

Jarak yang ditempuh pelarut (b) = 12 cm 

Ditanya : Rf? 

Dijawab:  

Rf = 
3,5

12
 

Rf = 0,2 

C. Kode C – Replikasi 3 Noda 1 

Diketahui: 

Jarak yang ditempuh zat terlarut (a) = 3,5 cm 

Jarak yang ditempuh pelarut (b) = 12 cm 

Ditanya : Rf? 

Dijawab:  

Rf = 
3,5

12
 

Rf = 0,2 

 



Rata – Rata Nilai Rf Pada Noda 1 (Sampel No 3 – Kode C) 

Rf = 
0,2+0,2+0,2

3
 

Rf = 0,2 (Negatif Sibutramine HCl) 

A. Kode C – Replikasi 1 Noda 2  

Diketahui: 

Jarak yang ditempuh zat terlarut (a) = 2,8 cm 

Jarak yang ditempuh pelarut (b) = 12 cm 

Ditanya : Rf? 

Dijawab:  

Rf = 
2,8

12
 

Rf = 0,2 

B. Kode C – Replikasi 2 Noda 2  

Diketahui: 

Jarak yang ditempuh zat terlarut (a) = 2,8 cm 

Jarak yang ditempuh pelarut (b) = 12 cm 

Ditanya : Rf? 

Dijawab:  

Rf = 
2,8

12
 

Rf = 0,2 

C. Kode C – Replikasi 3 Noda 2 

Ditanya : Rf? 

Dijawab:  

Rf = 
2,8

12
 

Rf = 0,2 

Rata – Rata Nilai Rf Pada Noda 2 (Sampel No 3 – Kode C) 

Rf = 
0,2+0,2+0,2

3
 

Rf = 0,2 (Negatif Sibutramine HCl) 

 



5. Nilai Rf Sampel No 4 (Kode D) 

A. Kode D – Replikasi 1 

Diketahui: 

Jarak yang ditempuh zat terlarut (a) = 8 cm 

Jarak yang ditempuh pelarut (b) = 12 cm 

Ditanya : Rf ? 

Dijawab :  

Rf = 
8

12
 

Rf = 0,6 

B. Kode D – Replikasi 2 

Diketahui: 

Jarak yang ditempuh zat terlarut (a) = 8 cm 

Jarak yang ditempuh pelarut (b) = 12 cm 

Ditanya : Rf ? 

Dijawab :  

Rf = 
8

12
 

Rf = 0,6 

C. Kode D – Replikasi 3 

Diketahui: 

Jarak yang ditempuh zat terlarut (a) = 8 cm 

Jarak yang ditempuh pelarut (b) = 12 cm 

Ditanya : Rf ? 

Dijawab :  

Rf = 
8

12
 

Rf = 0,6 

Rata – Rata Nilai Rf (Sampel No 4 – Kode D) 

Rf = 
0,6+0,6+0,6

3
 

Rf = 0,6 (Positif Sibutramine HCl) 

 

 



6. Nilai Rf Sampel No 5 (Kode E) 

A. Kode E – Replikasi 1  

Diketahui: 

Jarak yang ditempuh zat terlarut (a) = 8 cm 

Jarak yang ditempuh pelarut (b) = 12 cm 

Ditanya : Rf ? 

Dijawab :  

Rf = 
8

12
 

Rf = 0,6 

B. Kode E – Replikasi 2 

Diketahui: 

Jarak yang ditempuh zat terlarut (a) = 8 cm 

Jarak yang ditempuh pelarut (b) = 12 cm 

Ditanya : Rf ? 

Dijawab :  

Rf = 
8

12
 

Rf = 0,6 

C. Kode E – Replikasi 3  

Diketahui: 

Jarak yang ditempuh zat terlarut (a) = 8 cm 

Jarak yang ditempuh pelarut (b)= 12 cm 

Ditanya : Rf ? 

Dijawab :  

Rf = 
8

12
 

Rf = 0,6 

Rata – Rata Nilai Rf (Sampel No 5 – Kode E) 

Rf = 
0,6+0,6+0,6

3
 

Rf = 0,6 (Positif Sibutramine HCl) 

 

 



7. Nilai Rf Kontrol Positif (Spiked) 

A. Sampel No 1 (Kode A) – Kontrol Positif 

Diketahui: 

Jarak yang ditempuh zat terlarut (a) = 8 cm 

Jarak yang ditempuh pelarut (b) = 12 cm 

Ditanya : Rf ? 

Dijawab : 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 (𝑎)

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 (𝑏)
 

Rf = 
8

12
 

Rf = 0,6 

B. Sampel No 2 (Kode B) – Kontrol Positif 

Diketahui: 

Jarak yang ditempuh zat terlarut (a) = 8 cm 

Jarak yang ditempuh pelarut (b) = 12 cm 

Ditanya : Rf ? 

Dijawab :  

Rf = 
8

12
 

Rf = 0,6 

C. Sampel No 3 (Kode C) – Kontrol Positif 

Diketahui: 

Jarak yang ditempuh zat terlarut (a) = 8 cm 

Jarak yang ditempuh pelarut (b) = 12 cm 

Ditanya : Rf ? 

Dijawab :  

Rf = 
8

12
 

Rf = 0,6 

 

 



D. Sampel No 4 (Kode D) – Kontrol Positif 

Diketahui: 

Jarak yang ditempuh zat terlarut (b) = 8 cm 

Jarak yang ditempuh pelarut (b) = 12 cm 

Ditanya : Rf ? 

Dijawab :  

Rf = 
8

12
 

Rf = 0,6 

E. Sampel No 5 (Kode E) – Kontrol Positif  

Diketahui: 

Jarak yang ditempuh zat terlarut (a) = 8 cm 

Jarak yang ditempuh pelarut (b) = 12 cm 

Ditanya : Rf ? 

Dijawab :  

Rf = 
8

12
 

Rf = 0,6 

 


